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ABSTRAK 

 

EVALUASI KINERJA SIMPANG PADA PERSIMPANGAN BERSINYAL JL. 

ASEMBAGUS – JL. SERUNI KABUPATEN SITUBONDO Oleh : Ari Andriyanto, 

(NIM : 1421150), Program Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil Dan 

Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang, Dosen Pembimbing I : Ir. Eding 

Iskak Imananto, MT, Dosen Pembimbing II : Annur Ma’ruf ST, MT. 

 

Tingginya tingkat kemacetan merupakan salah satu penyebab tingginya 

permasalahan transportasi di Kabupaten Situbondo. Permasalahan tersebut secara umum 

sering terjadi di beberapa persimpangan di Kabupaten  Situbondo, salah satunya adalah 

pada persimpangan bersinyal Jl. Asembagus – Jl. Seruni. Kemacetan yang terjadi pada 

persimpangan ini sering kali menimbulkan antrian dan tundaan yang cukup tinggi. Hal 

tersebut menyebabkan pelaku pergerakan terkadang membutuhkan waktu yang lama 

saat berada di persimpangan tersebut. Berdasarkan permasalahan yang telah 

dikemukakan, maka dilakukanlah evaluasi kinerja simpang pada persimpangan 

bersinyal Jl. Asembagus – Jl. Seruni Kabupaten Situbondo. 

Untuk menunjang studi ini diperlukan sampel volume lalulintas, panjang antrian, 

dan tundaan dengan survey lapangan pada kondisi eksisting yang di laksanakan pada 3 

hari di mulai dari hari Sabtu 23 Februari 2019, Minggu 24 Februari 2019, dan Senin 25 

Februari 2019. Metode evaluasi ini menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 

2014 dan menggunakan Peraturan Menteri Perhubungan 96 Tahun 2015. 

Dari hasil survey lapangan selama tiga hari, diperoleh volume tertinggi terjadi 

pada Minggu 24 Februari 2019 pukul 11.00-12.00 dengan nilai 2298 skr/jam, panjang 

antrian 135 meter, dan tundaan 52,5 det/kend dengan tingkat pelayanan E. Skenario 

alternatif yang dipilih dari tiga alternatif yang direncanakan adalah alternatif keempat 

yaitu optimasi sinyal dan larangan belok kanan. Alternatif tersebut memberikan 

kenaikan tingkat pelayanan yang berawal dari F berubah menjadi D. 

  

 

Kata kunci : kinerja simpang. karakteristik simpang, simpang bersinyal, manajemen lalu 

lintas. 
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DAFTAR ISTILAH 

SIMBOL PENGERTIAN KETERANGAN 

AT Akses Terbatas 

Akses terbatas bagi pejalan kaki atau kendaraan (contoh: 

karena ada hambatan fisik, maka tidak ada akses langsung ke 

jalur utama karena harus melalui jalur lambat) 

APILL 
Alat Pemberi 

Isyarat Lalu Lintas 

Alat yang mengatur arus lalu lintas menggunakan 3 isyarat 

lampu yang baku, yaitu merah, kuning, dan hijau. Penggunaan 

3 warna tersebut bertujuan memisahkan lintasan arus lalu 

lintas yang saling konflik dalam bentuk pemisahan waktu 

berjalan. 

Ah Angka Henti 
Jumlah rata rata perhenti kendaraan (termasuk berhenti 

berulang-ulang dalam antrian) 

S Arus Jenuh 
Besarnya arus jenuh lalu lintas keberangkatan antrian dari 

dalam suatu pendekat selama kondisi yang ada (skr/jam) 

So Arus Jenuh Dasar 
Besarnya arus lalu lintas keberangkatan antrian di dalam suatu 

pendekat pada kondisi ideal (skr/jam) 

Q,q Arus Lalu Lintas 

Jumlah kendaraan-kendaraan yang melalui suatu garis tak 

terganggu di hulu pendekat per satuan waktu, dalam satuan 

kend/jam atau ekr/jam. Notasi Q dipakai untuk menyatakan 

LHRT dalam satuan ekr/hari atau kend/hari. 

qBKa 
Arus Lalu Lintas 

Belok Kanan 

Arus lalu lintas yang membelok ke kanan dari suatu pendekat 

(kend/jam) 

qoBKa 

Arus Lalu Lintas 

Belok Kanan 

Melawan atau 

Terlawan 

Arus lalu lintas belok kanan dari pendekat yang berlawanan, 

kend/jam, skr/jam. 

qBKi 
Arus Lalu Lintas 

Belok Kiri 

Arus lalu lintas yang membelok ke kiri dari suatu pendekat 

(kend/jam) 

qo 

Arus Lalu Lintas 

Melawan atau 

Terlawan 

Arus lalu lintas lurus yang berangkat dari suatu pendekat dan 

arus yang belok kanan dari arah pendekat yang berlawanan 

terjadi dalam satu fase hijau yang sama; atau harus yang 

membelok ke kanan dan arus lalu lintas yang lurus dari arah 

berlawanan terjadi dalam satu fase hijau yang bersamaan. Arus 

lalu lintas yang berangkat disebut arus terlawan, dan arus lalu 

lintas dari arah berlawanan disebut arus terlawan. 

qp 
Arus Lalu Lintas 

Terlindung 

Arus lalu lintas yang lurus diberangkatkan ketika arus lalu 

lintas belok kanan dari arah berlawanan sedang menghadapi 

isyarat merah; atau arus lalu lintas yang belok kanan 

diberangkatkan ketika arus lalu lintas lurus dari arah yang 

berlawanan sedang menghadapi isyarat merah, sehingga tidak 

ada konflik, kend/jam. 

Bki Belok Kiri Indeks untuk arus lalu lintas belok ke kiri. 

BkiJT 
Belok Kiri Jalan 

Terus 

Indeks untuk arus lalu lintas belok kiri yang pada isyarat 

merah menyala diizinkan jalan terus. 
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Bka Belok Kanan Indeks untuk arus lalu lintas belok ke kanan. 

DJ Derajat Kejenuhan 
Rasio arus lalu lintas terhadap kapasitas untuk suatu 

pendekat. 
          

ekr 
Ekivalen 

Kendaraan Ringan 

Faktor konversi berbagai jenis kendaraan dibandingkan dengan 

kendaraan ringan yang lain sehubungan dengan dampaknya 

pada kapasitas jalan. Nilai ekr untuk kendaraan ringan adalah 

satu. 

HS 
Hambatan 

Samping 

Interaksi antara arus lalu lintas dan kegiatan samping jalan 

yang menyebabkan menurunnya arus jenuh dalam pendekat 

yang bersangkutan. 

NKH 
Jumlah Kendaraan 

Terhenti 
Jumlah kendaraan terhenti dan antri dalam suatu pendekat, skr. 

C Kapasitas 
Arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan selama 

waktu paling sedikit satu jam. 

G Kelandaian 

Kelandaian memanjang pendekat, jika menanjak ke arah 

simpang diberi tanda positif, dan jika menurun ke arah 

simpang diberi tanda negatif, dinyatakan dalam satuan %. 

KR Kendaraan Ringan 

Kendaraan bermotor dengan dua gandar beroda empat, 

panjang kendaraan tidak lebih dari 5,5 m dengan lebar sampai 

dengan 2,1 m, meliputi sedan, minibus (termasuk angkot), 

mikrobis (termasuk mikrolet, oplet, metromini), pick-up, dan 

truck kecil). 

KS Kendaraan Sedang 

Kendaraan bermotor dengan dua gandar beroda empat atau 

enam, dengan panjang kendaraan antara 5,5 m s.d. 9,0 m, 

meliputi bus sedang dan truck sedang. 

KTB 
Kendaraan Tak 

Bermotor 

Kendaraan yang tidak menggunakan motor, bergerak ditarik 

oleh orang atau hewan, termasuk sepeda, becak, kereta 

dorongan, dokar, andong, gerobak. 

KOM Komersial 

Lahan disekitar simpang yang didominasi oleh kegiatan 

komersial (contoh: pertokoan, restoran, perkantoran) dengan 

akses langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan. 

LHRT 
Lalu Lintas Harian 

Rata-Rata 

Volume lalu lintas harian rata-rata tahunan yang ditetapkan 

dari survei perhitungan lalu lintas selama satu tahun penuh 

dibagi jumlah hari dalam tahun tersebut, atau ditetapkan 

berdasarkan survei perhtiungan lalu litas yang lebih pendek 

sesuai ketentuan yang berlaku, dinyatakan dalam skr/hari. 

Lp Lebar Pendekat 
Lebar awal bagian pendekat yang diperkeras, digunakan oleh 

lalu lintas memasuki simpang, m 

LM Lebar Jalur Masuk Lebar pendekat diukur pada garis henti, m. 

LK Lebar Jalur Keluar 
Lebar pendekat diukur pada bagian yang digunakan lalu lintas 

keluar simpang, m. 

LE Lebar Jalur Efektif 

Lebar pendekat yang diperhitungan, dalam kapasitas, yaitu 

lebar yang mempertimbangkan LP, LM, LK, dan pergerakan 

membelok, m. 

LRS Lurus Indeks untuk arus lalu lintas yang lurus. 
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PA Panjang Antrian 
Panjang antrian kendaraan yang mengantri di sepanjang 

pendekat, m. 

  Pendekat 
Jalur pada lengan simpang untuk kendaraan mengantri 

sebelum keluar melewati garis henti. 

RQ/S 
Rasio Arus Lalu 

Lintas 

Lahan disekitar simpang yang didominasi oleh tempat 

permukiman dengan akses langsung bagi pejalan kaki dan 

kendaraan. 

RAS 
Rasio Arus Lalu 

Lintas Simpang 

Jumlah dari rasio arus lalu lintas untuk semua fase yang 

berurutan dalam suatu siklus. 

RBKa 
Rasio Arus Belok 

Kanan 

Perbadingan arus belok kanan terhadap arus total dari pendekat 

yang ditinjau. 

RBKi 
Rasio Arus Belok 

Kiri 

Perbadingan arus belok kiri terhadap arus total dari pendekat 

yang ditinjau. 

RBkiJT 
Rasio Arus Belok 

Kiri Jalan Terus 

Perbandingan arus BkiJT terhadap arus total dari pendekat 

yang ditinjau. 

Rmami 

Rasio Arus Mayor 

Terhadap Arus 

Minor 

Perbandingan arus lalu lintas total pada jalan mayor terhadap 

arus lalu lintas total pada jalan minor. 

RF Rasio Fase 
Rasio antara rasio arus lalu lintas terhadap rasio arus lalu lintas 

simpang. 

RKTB 
Rasio Kendaraan 

Tak Bermotor 

Perbandingan arus kendaraan tak bermotor terhadap jumlah 

arus kendaraan bermotor dan kendaraan tak bermotor. 

RH 
Rasio Kendaraan 

Terhenti 

Rasio arus lalu lintas yang harus berhenti sebelum melewati 

garis henti akibat pengendalian isyarat lampu lalu lintas 

terhadap seluruh arus yang lewat. 

skr 
Satuan Kendaraan 

Ringan 

Satuan arus lalu lintas, dimana arus dari berbagai tipe 

kendaraan disamakan menjadi kendaraan ringan, termasuk 

mobil penumpang dan kendaraan ringan lainyya, dengan 

menggunakan nilai ekr. 

SM Sepeda Motor Kendaraan bermotor denga dua atau tiga roda. 

To 

Tipe Pendekat 

Dengan Arus 

Berangkat 

Terlawan 

Tipe keberangkatan arus dengan konflik antara gerak belok 

kanan dari suatu pendekat dan gerak lurus dan/ atau gerak 

belok kiri dari bagian pendekat yang berlawanan pada fase 

yang sama. 

Tp 

Tipe Pendekat 

Dengan Arus 

Berangkat 

Terlindung 

Tipe keberangkatan arus tanpa konflik antara gerakan lalu 

lintas belok kanan dengan arus lurus dan/ atau belok kiri. 

  
Tipe Simpang 

APILL 

Kode simpang yang terdiri dari tiga angka, angka pertama 

menunjukkan jumlah lengan simpang, angka kedua 

menunjukkan jumlah lajur pada pendekat jalan minor, dan 

angka ketiga menunjukkan jumlah lajur pada pendekat jalan 

mayor, tambahan huruf L pada dijit ke 4 yang menunjukkan 

belok kiri jalan terus. Contoh adalah simpang-4 lengan, jumlah 

lajur pendekat di jalan minor sebanyak 1 lajur, dan pada jalan 

mayor sebanyak 2 lajur. 



 

 

 

xx 

 

T Tundaan 

Waktu tempuh tambahan yang digunakan pengemudi untuk 

melalui suatu simpang apabila dibandingkan dengan lintasan 

tanpa simpang. 

TG 
Tundaan 

Geometrik 

Tundaan yang disebabkan oleh perlambatan dan percepatan 

kendaraan yang membelok di simpang dan/ atau yang terhenti 

oleh lampu merah. 

TL 
Tundaan Lalu 

Lintas 

Waktu menunggu yang disebabkan oleh interaksi lalu lintas 

dengan gerakan lalu lintas yang berlawanan. 

UK Ukuran Kota 
Ukuran kota yang diukur dari jumlah penduduk dalam wilayah 

perkotaan tersebut. 

HA Waktu Antar Hijau 
Periode waktu kuning ditambah waktu merah semua antara 

dua fase isyarat yang berurutan, detik. 

H Waktu Hijau 

Waktu isyarat lampu hijau sebagai izin berjalan bagi 

kendaraan-kendaraan pada lengan simpang yang ditinjau, 

detik. 

Hmaks 
Waktu Hijau 

Maksimum 

Waktu isyarat hijau terlama yang diizinkan untuk pendekatan 

yang ditinjau, detik. 

Hmin 
Waktu Hijau 

Minimum 

Waktu isyarat hijau terpendek yang diperlukan dalam satu fase 

kendali lalu lintas kendaraa, detik. 

HH 
Waktu Hijau 

Hilang Total 

Jumlah semua periode antar hijau (HA) dalam satu siklus 

lengkap, dapat juga diperoleh dari beda antara waktu siklus (c) 

dengan jumlah waktu hijau (H) dalam semua fase yang 

berurutan, detik. 

K 
Waktu Isyarat 

Kuning 

Waktu dimana lampu kuning dinyalakan setelah hijau dalam 

sebuah pendekat, detik. 

M 
Waktu Isyarat 

Merah 

Waktu isyarat lampu merah sebagai larangan berjalan bagi 

kendaraan-kendaraan pada lengan simpang yang ditinjau, 

detik. 

Msemua 
Waktu Isyarat 

Merah Semua 

Waktu isyarat merah menyala bersamaan pada setiap pendekat, 

detik. 

c Waktu Siklus 

Waktu untuk urutan lengkap isyarat APILL, misal waktu 

diantara dua permulaan hijau yang berurutan pada suatu 

pendekat, detik. 

 

 

 

 

 


